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Abstrak. Strategi yang efektif untuk mengelola data streaming musik diperlukan seiring 

perkembangan industri musik digital. PT. Silogan Masindotama, seorang aggregator musik, 

menghadapi masalah menyusun laporan pendapatan secara manual dari berbagai platform digital. 

Tujuan penelitian adalah untuk membangun dan merancang sistem manajemen data streaming musik 

yang dapat mengotomatisasi pengolahan data dan pembuatan laporan keuangan bulanan yang 

didasarkan pada data FUGA. Pengembangan sistem menggunakan metode waterfall, yang mencakup 

tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Hasil pengujian Black 

Box menunjukkan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan. Pengujian 

Kepraktisan, yang melibatkan 30 responden, menunjukkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi, 

dengan skor rata-rata 4,6 dari 5. PT. Silogan Masindotama dapat menggunakan sistem ini untuk 

mempercepat pengelolaan data dan menyebarkan laporan pendapatan kepada mitra label. 

Kata kunci:  Manajemen data; streaming musik; otomatisasi; waterfall; usability testing. 

Abstract. As the digital music industry develops, effective data management techniques for music 

streaming are crucial. The music aggregator  PT. Silogan Masindotama has trouble manually 

assembling income figures from many online sources. The goal of this project is to create and design 

a data management system for music streaming that uses FUGA data to generate monthly financial 

reports and automate data processing. The requirements analysis, system design, implementation, 

and testing phases are all part of the waterfall approach of system development. The system operates 

as expected, according to the results of black box testing. With an average score of 4.6 out of 5, 

usability testing, which involved 30 respondents, showed a high degree of user satisfaction. This 

method can help PT. Silogan Masindotama communicate income information to partner labels more 

effectively and streamline data administration. 

Keywords:  Data management; music streaming; automation; waterfall; usability testing. 
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1. Pendahuluan 
Pandemi covid-19 boleh dikatakan sebagai salah satu dorongan yang membuat hampir banyak perusahaan 

harus beralih ke digital agar usahanya dapat terus berjalan [1]. Digital yang dimaksud ialah dimana 

dikembangkannya suatu sistem lama yang lebih cenderung pada hal yang manual, menjadi sesuatu yang 

sederhana namun mencakup serta membantu secara lebih efisien dan praktis suatu pekerjaan. Hal tersebut 

memanglah cocok untuk dilakukan dalam kondisi seperti ini agar tidak menghambat proses bisnis yang 

berjalan [2]. 

 PT. Silogan Masindotama merupakan perusahaan yang bergerak dibidang musik sebagai aggregator 

untuk label musik yang mempunyai lagu dari seorang atau lebih artis agar dapat dijualnya audio dari lagu 

tersebut di berbagai audio store. Perusahaan ini tidak semata-mata melakukan hal itu sendirian, melainkan 

dengan kerja sama dari perusahaan lain yaitu FUGA. PT. Silogan Masindotama akan memberikan seluruh 

metadata dan audio seluruh lagu dari semua label yang bekerja sama di bawahnya kepada FUGA melalui 

suatu sistem web yang sudah mereka punya agar dapat di pasangkan nya audio beserta metadata tersebut ke 

berbagai audio store tadi. Lalu setelah terpasangnya audio di berbagai audio store, tiap kali ada orang yang 

mendengarkan atau mengunduh lagu tersebut dari berbagai aplikasi penyedia musik yang ada, lagu tersebut 

akan menghasilkan uang yang dihitung dari jumlah stream serta download dari berbagai media. Keseluruhan 

pendapatan tadi akan diberikan oleh FUGA ke PT. Silogan Masindotama berupa laporan penjualan per 

bulan. Pada laporan tersebut dapat terlihat jumlah pendapatan yang didapat di satu periode dan juga asal 

didapatnya angka tersebut yaitu dari masing-masing label, lagu, artis, serta negara yang memutarnya. PT. 

Silogan Masindotama di tiap bulannya harus memberikan pula laporan penjualan kepada label yang bekerja 

sama dengannya agar dapat tahu berapa pendapatan mereka serta dapat tahu pula lagu apa dan dari artis 

mana yang mendapatkan pendengar paling banyak. Label yang bekerja sama dengan PT. Silogan 

Masindotama bisa dikatakan cukup banyak dan lagu yang diberikan dari masing-masing label juga banyak 

sehingga menyulitkan jika membuat laporan untuk masing-masing label secara manual. PT. Silogan 

Masindotama juga perlu mengetahui label mana yang belum mencapai target pendapatan, karena label akan 

dibayar ketika mereka menyentuh angka 50 dollar pada total pendapatan mereka.  

 Oleh sebab itu pada penelitian akan dirancang suatu sistem manajemen data yang dapat 

mempermudah PT. Silogan Masindotama dalam membuat laporan bulanan untuk masing-masing label yang 

bekerja sama berdasarkan laporan yang diberikan oleh FUGA di tiap bulannya. Dengan diciptakannya 

sistem ini diharapkan dapat mempersingkat waktu pengerjaan dan dapat semakin efisien dalam mengolah 

data [3]. 

 

2. Metode 

Bagian ini menjelaskan teknik penelitian yang diterapkan selama desain dan pengembangan Sistem 

Manajemen Data Musik Streaming di PT Silogan Masindotama. Metode yang diadopsi adalah Waterfall, 

yang merupakan cara yang lebih sistematis dan terorganisir untuk melakukan pengembangan perangkat 

lunak [4]. Model ini dibagi menjadi serangkaian langkah yang berurutan yang mencakup analisis kebutuhan, 

desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [5]. Dengan pendekatan ini, setiap fase harus 

diselesaikan sepenuhnya sebelum melanjutkan ke fase berikutnya, sehingga memungkinkan sistem yang 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan berfungsi secara efisien [6]. 
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Gambar 1. Metode Waterfall 

 

 Gambar 1 merupakan rangkaian tahapan kegiatan yang akan dilakukan dengan metode waterfall. 

Pada tahapan pertama peneliti melakukan tahapan Analisa kebutuhan yang bertujuan untuk mengumpulkan 

seluruh kebutuhan sistem secara fungsional. Kemudian tahapan kedua peneliti melakukan tahapan desain 

di mana desain yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu Entity Relationship Diagram (ERD) serta 

Data Flow Diagram (DFD). Kedua tahapan selanjutnya melakukan pengkodean terhadap desain yang sudah 

dirancang, tahapan ini masuk pada tahapan pengkodean / implementasi. Setelah pengkodean selesai 

dilakkukan tahapan uji coba, metode yang digunakan yaitu blackbox testing untuk menguji fungsionalitas 

system serta usability testing untuk menguji kepuasan pengguna. 

2.1  Tahapan Analisa Kebutuhan  

Tujuan dari langkah analisis kebutuhan untuk Desain dan Pengembangan Sistem Manajemen Data untuk 

Streaming Musik di PT. Silogan Masindotama adalah untuk secara jelas mendefinisikan kebutuhan sistem 

dengan tingkat kedalaman tertentu [7]. Ini dilakukan melalui pengumpulan data dan menganalisis baik 

kebutuhan fungsional maupun non-fungsional dari sistem. Berikut adalah langkah-langkah dalam analisis 

kebutuhan: 

2.1.1. Identifikasi Kebutuhan Pengguna 

Melakukan wawancara dan diskusi dengan pemangku kepentingan di PT. Silogan Masindotama untuk 

memahami kebutuhan bisnis dan operasional terkait manajemen data streaming music. Mengidentifikasi 

peran pengguna dalam sistem, seperti karyawan dan pemilik. 

 

2.1.2. Analisa Proses Bisnis 

Memahami bagaimana karyawan melakukan input data ke dalam Sistem Manajemen Data, bagaimana 

sistem memproses data yang dimasukkan dan menyajikannya kembali kepada pengguna yang berwenang, 

bagaimana pemilik mendapatkan laporan atau informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan 

bisnis. 

 

2.1.3. Perumusan Kebutuhan Fungsional Sistem 

Peneliti memastikan bagaimana sistem harus menyediakan fitur untuk pengelolaan data oleh karyawan, 

sistem harus dapat menghasilkan laporan dan informasi yang dapat diakses oleh pemilik, sistem harus 

memungkinkan interaksi dua arah antara pengguna dengan sistem sesuai hak aksesnya. 

2.2  Desain sistem 
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Sistem informasi ini didesain dengan pertimbangan hasil observasi proses pencatatan di Excel dan hasil 

wawancara dengan pihak owner sebagai referensi desain sistem. Berikut terlampir diagram desain sistem 

yang digunakan. Adapun beberapa desain yang dirancang seperti contex diagram yang menjelaskan 

mengenai proses alur data pada system yang akan dikembangkan [8]. Perancangan Entity Relationship 

Diagram (ERD) yang memberikan penjelasan mengenai relasi antar entitas yang akan digunakan sebagai 

perancangan database system [9]. Serta mendesain conseptual data model (CDM) untuk mengetahui 

bagaimana gambaran umum tentang struktur data pada system yang akan dikembangkan [10]. 

 Berdasarkan analisa dari kebutuhan sistem untuk PT. Silogan Masindotama maka dirancanglah 

context diagram sebagai bentuk rancangan awal dari sistem. Pada diagram ini digambarkan alur data yang 

akan terjadi pada sistem yang akan dirancang. Terdapat 2 entitas pengguna pada sistem, yaitu pemilik dan 

karyawan. Pemilik dapat melakukan insert laporan penjualan dan melakukan pembayaran. Pemilik juga 

dapat melihat laporan pendapatan dari masing-masing label musik dan membuat nota pembayaran. 

Karyawan hanya dapat melakukan insert laporan bulanan ke sistem. 

 

Gambar 2. Context Diagram 

 

 Context Diagram ini menggambarkan Sistem Manajemen Data PT. Silogan Masindotama, di mana 

Karyawan berperan dalam memasukkan dan mengelola data dalam sistem, sementara Pemilik menerima 

informasi atau laporan yang telah diproses oleh sistem. Sistem berfungsi sebagai pusat pengelolaan data 

yang memastikan bahwa informasi yang di input oleh karyawan dapat diolah dan disajikan kepada pemilik 

untuk mendukung pengambilan keputusan. Alur ini mencerminkan proses bisnis yang efisien dalam 

mengelola data perusahaan. 

 Selain dari perancangan context diagram dalam penelitian ini juga dirancang  Entity Relationship 
Diagram (ERD) guna mendeskripsikan bagaimana relasi antar entitas yang akan diterapkan pada model 

basis data dalam system ini. Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan sebuah diagram yang 

digunakan untuk menjelaskan tentang entitas tabel serta relasi dari masing-masing tabel dan atribut yang 

dimiliki oleh tabel yang ada pada suatu sistem. ERD merupakan hal mendasar yang dapat digunakan untuk 

membuat diagram lainnya, seperti Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model. Berikut ERD 

yang digunakan pada sistem informasi manajemen data PT. Silogan Masindotama. 
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

 Gambar 3 di atas merupakan Entity Relationship Diagram (ERD) yang menggambarkan struktur 

basis data untuk Sistem Manajemen Data Streaming Music. ERD ini terdiri dari beberapa entitas utama, 

seperti Label, Artis, Album, Lagu, Transaksi, Pembayaran, Negara, dan Distributor, yang saling terhubung 

melalui hubungan memiliki. Setiap entitas memiliki atribut yang merepresentasikan informasi penting, 

seperti id, nama, status, jumlah bayar, revenue, qty, dan kode unik (UPC dan ISRC) untuk album serta lagu. 

Relasi antara entitas menunjukkan bagaimana data dikelola dalam sistem, seperti hubungan antara label 

dengan artis, album dengan lagu, serta transaksi dengan pembayaran. Diagram ini membantu dalam 

merancang sistem basis data yang terstruktur dan efisien untuk mengelola data musik secara menyeluruh. 

 Selain itu dibuat juga perancangan Conceptual Data Model (CDM) pada penelitian ini. Conceptual 

Data Model (CDM) merupakan rangkaian konsep dari suatu desain sistem yang dibuat. Hal ini dirancang 

berdasarkan dari penjelasan ERD sebelumnya, yang di mana CDM ini dirancang untuk memperjelas hal apa 

saja yang ada dalam sebuah tabel beserta tipe data serta relasinya. 
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Gambar 4. Conceptual Data Model (CDM) 

 

 Dari gambar di atas dapat dilihat terdapat 8 tabel yang saling berhubungan dengan relasinya masing-

masing. Terdapat tabel master yang terdiri dari label, artis, album, lagu, negara, dan distributor. Lalu 

terdapat 2 tabel transaksi yaitu tabel transaksi dan tabel detail transaksi. Setiap tabel yang ada telah diberi 

relasi yang sesuai dengan ERD pada penjelasan sebelumnya dan juga pada setiap tabel sudah di sediakan 

tipe data yang dapat ditampung beserta panjang data dari tiap atribut. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada subbab ini akan ditampilkan antarmuka dari Sistem Manajemen Data Streaming Music yang telah 

dirancang dan dikembangkan untuk PT. Silogan Masindotama, serta proses implementasi sistem hingga 

dapat digunakan secara optimal. Selain itu, akan dijelaskan hasil uji coba sistem yang dilakukan dalam 

penelitian ini. Metode pengujian yang digunakan adalah whitebox testing dengan basis path testing untuk 

menguji struktur internal sistem, serta usability testing untuk mengevaluasi kemudahan penggunaan dan 

pengalaman pengguna dalam berinteraksi dengan sistem. 

3.1. Implementasi Antar Muka 

Subbab ini membahas implementasi antarmuka dari Sistem Manajemen Data Streaming Music yang 

dikembangkan untuk PT. Silogan Masindotama. Implementasi ini mencakup desain dan fungsionalitas 

antarmuka yang dirancang agar mudah digunakan oleh pengguna, termasuk karyawan dan pemilik 

perusahaan. Setiap elemen antarmuka dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan perancangan 

sistem, sehingga dapat mendukung pengelolaan data musik secara efisien. Selain itu, dalam subbab ini juga 

akan ditampilkan tampilan utama sistem serta fitur-fitur utama yang tersedia, guna memastikan bahwa 

sistem dapat beroperasi sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
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3.1.1. Login Form pengguna 

Form ini merupakan pintu utama agar pengguna dapat mengakses aplikasi. Pada form ini terdapat 2 masukan 

yang berupa username dan password, serta tombol config yang gunanya untuk mengatur setelan database 

agar dapat terkoneksi. 

 

 

Gambar 5. Login Form Pengguna 

3.1.2. Import Form 

Berikut ini merupakan tampilan dari form import yang memiliki 3 tombol, yaitu search, cancel, dan import.  

Tombol search berada di atas sebelah kanan yang teks dalam tombolnya berisi “…”. Jika tombol tersebut 

ditekan, maka pengguna akan diminta untuk memilih file dengan tipe file dari Excel (.xls/xlsx). Data yang 

dipilih akan dimunculkan pada tabel di bawahnya, lalu pengguna dapat menekan tombol import untuk 

melakukan input data ke dalam database. 

 

Gambar 6. Import Form 

 

 



Prosiding KONSTELASI 
Vol. 2 No.1, Juni 2025 

 

 

 

384 

3.1.3. Licensor Form 

Pada tampilan berikutnya merupakan form untuk menampilkan label yang bekerjasama dengan perusahaan. 

Hal ini didapat dari laporan bulanan yang telah di-import. Jika pengguna melakukan menekan baris pada 

tabel, maka akan terbuka form untuk melihat dan mengedit isi dari baris tersebut. 

 

Gambar 7. Licensor Form 

3.1.4. Distributor Form 

Gambar berikutnya merupakan tampilan dari form distributor yang berfungsi untuk menampilkan daftar 

nama music store yang didapat dari import laporan. Daftar akan bertambah secara otomatis apabila 

ditemukan nama music store baru di dalam laporan ketika laporan di-import. 

 

Gambar 8. Distributor Form 

3.1.5. Artis Form 
Gambar berikut merupakan tampilan dari daftar artis yang didapat dari laporan yang telah di-import, baris 

dapat bertambah apabila ditemukan nama baru pada laporan yang akan di-import-kan pada masa mendatang. 
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Gambar 9. Artis Form 

3.1.6. Statement 

Pada gambar berikut ditampilkan daftar dari transaksi yang telah dicatat pada database. Data tersebut 

didapat dari tanggal yang dimiliki laporan dan data tersebut merupakan kumpulan dari seluruh lagu, album, 

artis, label, negara, distributor yang didapat dari laporan bulanan, serta statement detail form yang isinya 

adalah hasil dari pengelompokan berdasar label yang didapat dari laporan pendapatan yang di-import. 

Pengguna akan menemukan 2 menu pilihan ketika melakukan klik kanan pada mouse di baris yang dipilih. 

Dari kedua menu itu dapat dijabarkan sebagai View Statement dan Export Statement. 

 

Gambar 10. Statement Form 
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Gambar 11. Statement Detail Form 

3.1.7. Export Label Statement 

Merupakan hasil export laporan label yang dilakukan pada form statement detail ketika pengguna memilih 

untuk export. Data didapat dari database yang berdasar pada nama label dan tanggal statement yang dipilih. 

Laporan ini dapat dibuat oleh pemilik untuk membantu dalam pengambilan keputusan. 

 

 

Gambar 12. Export Label Statement 

3.2. Uji Coba 

Subbab ini membahas proses uji coba Sistem Manajemen Data Streaming Music yang dikembangkan untuk 

PT. Silogan Masindotama menggunakan metode blackbox testing dan usability testing. Blackbox testing 

digunakan untuk menguji fungsionalitas sistem tanpa melihat struktur internal kode, guna memastikan 

setiap fitur bekerja sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan [11][12]. Sementara itu, usability testing 

dilakukan untuk mengevaluasi kemudahan penggunaan, kenyamanan, serta efektivitas sistem dari 

perspektif pengguna. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan dapat 

berjalan dengan baik dan memberikan pengalaman pengguna yang optimal [13]. 
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3.2.1 Black box testing 

Pengujian Black Box Testing dilakukan untuk menguji fungsionalitas sistem berdasarkan spesifikasi yang 

telah ditentukan tanpa melihat kode sumber. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem 

bekerja sesuai dengan yang diharapkan dengan memberikan berbagai masukan dan memeriksa keluaran 

yang dihasilkan. 

 

Tabel 1. Pengujian Black Box testing 

No Skenario Uji Inputan Hasil Yang Diharapkan 
Hasil 

Aktual 
Status 

1 
Login dengan 

kredensial yang benar 

Username & Password 

valid 
Sistem mengizinkan masuk Sesuai Lulus 

2 
Login dengan 

password salah 

Username valid, 

Password salah 

Muncul pesan "Password 

salah" 
Sesuai Lulus 

3 

Login dengan 

username tidak 

terdaftar 

Username tidak 

terdaftar, Password 

apa  

\pun 

Muncul pesan "Username 

tidak ditemukan" 
Sesuai Lulus 

4 Menambah data baru Data valid dimasukkan 
Data tersimpan dalam 

sistem 
Sesuai Lulus 

5 
Menambah data 

dengan input kosong 
Data tidak diisi 

Muncul peringatan "Data 

tidak boleh kosong" 
Sesuai Lulus 

6 
Mengedit data yang 

sudah ada 

Data diperbarui 

dengan nilai valid 

Data diperbarui dalam 

sistem 
Sesuai Lulus 

7 
Menghapus data yang 

ada 

Memilih data dan 

menekan hapus 
Data dihapus dari sistem Sesuai Lulus 

8 
Menghapus data 

tanpa memilih 

Tidak ada data yang 

dipilih, klik hapus 

Muncul peringatan "Pilih 

data yang akan dihapus" 
Sesuai Lulus 

9 Logout dari sistem Klik tombol logout 
Pengguna keluar dan 

kembali ke halaman login 
Sesuai Lulus 

10 
Menambahkan album 

baru 

Input data album 

lengkap 

Album tersimpan dalam 

sistem 
Sesuai Lulus 

11 
Menambahkan lagu 

ke dalam album 
Input data lagu valid 

Lagu berhasil ditambahkan 

ke album 
Sesuai Lulus 

12 
Menghapus album 

yang memiliki lagu 

Memilih album dengan 

lagu lalu klik hapus 

Muncul peringatan "Hapus 

lagu terlebih dahulu" 
Sesuai Lulus 

13 
Mengelola 

pembayaran royalti 

Input data pembayaran 

valid 

Pembayaran berhasil 

diproses 
Sesuai Lulus 

14 
Melihat laporan 

transaksi 

Klik menu laporan 

transaksi 

Laporan transaksi 

ditampilkan 
Sesuai Lulus 

15 Mencari data artis 
Input nama artis di 

kolom pencarian 

Data artis yang sesuai 

ditampilkan 
Sesuai Lulus 

16 Mencari data album 
Input nama album di 

kolom pencarian 

Data album yang sesuai 

ditampilkan 
Sesuai Lulus 

17 
Menambahkan 

distributor 

Input data distributor 

valid 

Data distributor tersimpan 

dalam sistem 
Sesuai Lulus 

18 

Menghapus 

distributor yang 

memiliki transaksi 

Memilih distributor 

yang memiliki 

Muncul peringatan "Tidak 

dapat menghapus, 
Sesuai Lulus 
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transaksi lalu klik 

hapus 

distributor memiliki 

transaksi" 

 Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing, seluruh fitur yang diuji 

berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Tidak ditemukan bug atau kesalahan yang 

mempengaruhi kinerja sistem dalam skenario pengujian yang dilakukan. 

 

3.2.2 Usability Testing 

Usability testing dilakukan untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan sistem oleh pengguna akhir. 

Dalam pengujian ini, 30 responden diminta untuk menggunakan sistem dan memberikan penilaian 

berdasarkan lima aspek utama: kemudahan penggunaan, kenyamanan tampilan, kecepatan respon sistem, 

kelengkapan fitur, dan kepuasan keseluruhan. 

 

Tabel 2. Usability Testing 

No Aspek Pengujian Skala (1-5) Rata-rata 

1 Kemudahan 

Penggunaan 

1 2 3 4 5 4.5 

2 Kenyamanan Tampilan 1 2 3 4 5 4.3 

3 Kecepatan Respon 

Sistem 

1 2 3 4 5 4.6 

4 Kelengkapan Fitur 1 2 3 4 5 4.4 

5 Kepuasan Keseluruhan 1 2 3 4 5 4.5 

 

 Berdasarkan hasil usability testing, sistem mendapatkan rata-rata skor yang tinggi di setiap aspek 

pengujian. Rata-rata keseluruhan kepuasan pengguna adalah 4.46 dari skala 5, yang menunjukkan bahwa 

sistem mudah digunakan, memiliki tampilan yang nyaman, serta performa yang cepat dan fitur yang 

lengkap. Tidak ditemukan kendala besar yang menghambat penggunaan sistem oleh pengguna. 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sistem 

Manajemen Data Streaming Music pada PT. Silogan Masindotama berhasil dirancang dan 

diimplementasikan dengan baik. Pengujian Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fitur dalam 

sistem telah berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan tanpa adanya kesalahan atau bug yang 

menghambat kinerja sistem. Setiap skenario uji menghasilkan keluaran yang sesuai, membuktikan bahwa 

sistem dapat menangani berbagai skenario penggunaan dengan baik. Selain itu, hasil pengujian Usability 

Testing dengan 30 responden memberikan skor rata-rata tinggi dalam aspek kemudahan penggunaan (4.5), 

kenyamanan tampilan (4.3), kecepatan respon sistem (4.6), kelengkapan fitur (4.4), dan kepuasan 

keseluruhan (4.5). Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan memiliki antarmuka yang 

intuitif, performa yang responsif, serta fitur yang cukup lengkap untuk mendukung kebutuhan manajemen 

data streaming musik. Dengan demikian, sistem ini telah memenuhi standar fungsionalitas dan kenyamanan 

pengguna. Namun, untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan adanya peningkatan dalam aspek 

personalisasi tampilan dan fitur pencarian yang lebih fleksibel guna meningkatkan pengalaman pengguna. 
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